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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan Basic First Aid terhadap 

pengetahuan dan kemampuan mahasiswa dalam memberikan pertolongan pertama. Latar belakang 

penelitian ini didasarkan pada pentingnya pemahaman dan keterampilan pertolongan pertama, 

khususnya bagi mahasiswa yang berpotensi menghadapi situasi kegawatdaruratan di lingkungan 

kampus maupun masyarakat. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-

experimental bentuk one group pretest-posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

K3 yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen yang digunakan terdiri dari kuesioner untuk 

mengukur pengetahuan dan lembar ceklis observasi untuk menilai kemampuan praktik 

pertolongan pertama. Hasil uji statistik menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai 

pengetahuan setelah pelatihan, yang dibuktikan melalui uji Wilcoxon Signed-Rank Test dengan 

nilai signifikansi (sig.) < 0,05. Selain itu, kemampuan mahasiswa dalam memberikan pertolongan 

pertama juga mengalami peningkatan, yang dibuktikan dari skor observasi sesudah pelatihan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan Basic First Aid berpengaruh positif 

terhadap peningkatan pengetahuan dan kemampuan mahasiswa dalam memberikan pertolongan 

pertama. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Basic First Aid, Pengetahuan, Kemampuan, Pertolongan Pertama. 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Basic First Aid training on students' knowledge and 

ability to provide first aid. The background of this study is based on the importance of 

understanding and first aid skills, especially for students who have the potential to face emergency 

situations on campus and in the community. The study used a quantitative approach with a pre-

experimental design in the form of one group pretest-posttest. The sample in this study were K3 

students who were selected by purposive sampling. The instrument used consisted of a 
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questionnaire to measure knowledge and an observation checklist sheet to assess the ability to 

practice first aid. Statistical test results showed a significant increase in knowledge scores after 

training, as evidenced by the Wilcoxon Signed-Rank Test with a significance value (sig.) <0.05. 

In addition, students' ability to provide first aid also increased, as evidenced by the observation 

score after the training. Thus, it can be concluded that Basic First Aid training has a positive effect 

on increasing students' knowledge and ability to provide first aid. 

Keywords: Training, Basic First Aid, Knowledge, Skills, First Aid. 

 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

merupakan aspek penting yang tidak dapat 

dipisahkan dari sistem ketenagakerjaan dan 

pengelolaan sumber daya manusia. K3 tidak 

hanya berperan dalam melindungi pekerja, 

tetapi juga sangat menentukan produktivitas 

dan kelancaran suatu pekerjaan. Lingkungan 

kerja yang aman dan sehat adalah harapan 

seluruh individu, mengingat setiap jenis 

pekerjaan memiliki risiko kecelakaan yang 

berbeda-beda. 

Insiden atau kecelakaan kerja dapat 

terjadi kapan saja dan di mana saja tanpa 

dapat diprediksi. Pada saat kejadian, 

seringkali orang-orang di sekitar lokasi 

merasa terpanggil untuk memberikan 

pertolongan pertama. Namun, keterbatasan 

pengetahuan tentang pertolongan pertama 

sering kali menyebabkan tindakan yang 

diambil justru memperparah kondisi korban 

(Wang et al., 2021). 

Sebuah contoh tragis terjadi di 

California, Amerika Serikat, di mana seorang 

penyelam pemeliharaan berusia 27 tahun 

meninggal akibat hipertermia saat melakukan 

perawatan rutin pada tangki air. Meskipun 

perusahaan memiliki manual praktik aman 

dan program pencegahan cedera, kurangnya 

pelatihan dan kesadaran terhadap risiko 

hipertermia menyebabkan keterlambatan 

dalam pengenalan dan penanganan kondisi 

korban, yang akhirnya berkontribusi pada 

kematiannya (Kompas, 15 Juli 2023). 

Fenomena tersebut menunjukkan 

bahwa pengajaran pertolongan pertama masih 

banyak dilakukan oleh asosiasi sukarela yang 

menjadikan pertolongan pertama sebagai 

sebuah keahlian khusus dengan standar dan 

sertifikasi tertentu (Suharto, 2025). Hal ini 

menyebabkan keterbatasan akses dan 

pemahaman luas di masyarakat umum, 

termasuk di kalangan mahasiswa. 

Di Indonesia, kecelakaan kerja yang 

berakibat fatal juga masih sering terjadi. 

Misalnya, di PT Pangkalan Baru Indah (PBI), 

Riau, pada Oktober 2022 terjadi kecelakaan 

kerja yang menewaskan dua pekerja saat 

sebuah dump truck meluncur tanpa 

pengemudi dan menabrak kendaraan lain di 

lokasi kerja. Kejadian ini menunjukkan 

betapa pentingnya kesiapsiagaan dan 

kemampuan memberikan pertolongan 

pertama yang cepat dan tepat di lingkungan 

kerja (Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Riau, 2022). 

Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan pertolongan pertama di 

lingkungan kampus menjadi sangat penting 

agar mahasiswa mampu memberikan bantuan 

awal secara efektif saat terjadi kecelakaan 

atau keadaan darurat. Pelatihan basic first aid 

yang dirancang khusus untuk kebutuhan 

dunia kerja dapat membekali mahasiswa 

dengan keterampilan praktis dan pemahaman 

yang memadai, sehingga dapat mengurangi 

risiko fatal akibat kecelakaan dan mendukung 

terciptanya lingkungan kerja yang aman dan 

sehat sesuai ketentuan perundang-undangan. 

Mahasiswa sebagai bagian dari generasi 

muda yang aktif dalam berbagai aktivitas 

kampus dan sosial juga berpotensi 

menghadapi situasi darurat yang 

membutuhkan pertolongan pertama. Namun, 

kurangnya pelatihan dan simulasi praktis 

membuat mereka belum siap menghadapi 

keadaan darurat secara optimal. Oleh karena 

itu, pelatihan basic first aid sangat diperlukan 
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untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan mahasiswa dalam memberikan 

pertolongan pertama secara cepat, tepat, dan 

aman. 

Kurangnya pelatihan dan simulasi 

praktis sering kali menjadi penyebab 

ketidaksiapan saat menghadapi situasi 

darurat. Oleh karena itu, perlu adanya 

pelatihan yang terstruktur untuk membekali 

mahasiswa dengan pemahaman dan 

kemampuan dalam melakukan tindakan 

pertolongan pertama secara cepat, tepat, dan 

aman. 

Pelatihan pertolongan pertama (first 

aid) menjadi sangat penting karena masih 

banyak mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan terbatas mengenai tindakan awal 

yang harus dilakukan saat terjadi kecelakaan 

atau keadaan darurat di lingkungan kampus. 

Kurangnya pemahaman dan keterampilan 

dalam memberikan pertolongan pertama 

dapat menyebabkan keterlambatan 

penanganan yang berpotensi memperburuk 

kondisi korban, bahkan meningkatkan risiko 

fatalitas. 

Oleh karena itu, pelatihan first aid 

diperlukan untuk meningkatkan kompetensi 

mahasiswa dalam memberikan respons cepat 

dan tepat, sehingga dapat meminimalkan 

dampak fatal akibat kecelakaan kerja dan 

meningkatkan keselamatan serta kesehatan 

kerja secara menyeluruh. 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pelatihan Basic First 

Aid terhadap peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan mahasiswa K3 Universitas 

Balikpapan dalam memberikan pertolongan 

pertama. Secara khusus, tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

a. Untuk menganalisis pengetahuan 

mahasiswa K3 sebelum dan setelah 

mengikuti pelatihan Basic First Aid. 

b. Untuk mengukur kemampuan mahasiswa 

K3 dalam memberikan pertolongan 

pertama setelah mengikuti pelatihan. 

2. Urgensi Penelitian 

Penelitian ini memiliki urgensi yang 

tinggi karena menyangkut kesiapan 

mahasiswa dalam menghadapi keadaan 

darurat yang dapat terjadi kapan saja di 

lingkungan kampus maupun kerja. 

Mahasiswa K3 yang kelak akan terjun 

langsung ke lapangan kerja perlu memiliki 

keterampilan praktis dalam memberikan 

pertolongan pertama. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa pelatihan pertolongan 

pertama mampu meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan individu. Nirmalasari dan 

Winarti (2020) menemukan bahwa pelatihan 

bantuan hidup dasar secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa kesehatan masyarakat. Penelitian 

Candra Patniawati (2024) juga membuktikan 

bahwa pelatihan pertolongan pertama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa. Selain itu, 

penelitian internasional oleh Garrido et al. 

(2020) menyatakan bahwa pelatihan basic 

first aid yang terstruktur dapat meningkatkan 

kesiapsiagaan peserta dalam menghadapi 

keadaan darurat di tempat kerja. 

Penelitian ini penting sebagai bahan 

pertimbangan bagi institusi pendidikan dalam 

merancang kurikulum yang responsif 

terhadap kebutuhan keterampilan praktis 

mahasiswa, khususnya di bidang keselamatan 

dan kesehatan kerja. Dengan membekali 

mahasiswa K3 dengan pelatihan pertolongan 

pertama, institusi pendidikan turut berperan 

dalam menurunkan angka cedera berat dan 

kematian akibat keterlambatan penanganan di 

lokasi kejadian. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode pre-eksperimental 

one group pretest-posttest design, yaitu 

mengukur hasil sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan (pelatihan basic first aid) 

pada satu kelompok yang sama. Penelitian ini 

dilakukan di Program Studi D4 Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja, Universitas Balikpapan. 

Waktu pelaksanaan penelitian adalah 

pada bulan April sampai Juni 2024, dimulai 

dari penyusunan instrumen, pelaksanaan 

pelatihan, pengumpulan data, hingga analisis 

hasil penelitian. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa aktif Program Studi D4 

K3 Universitas Balikpapan angkatan 2021 

yang telah menempuh mata kuliah K3 Umum. 

Sampel diambil secara purposive sampling 

sebanyak 30 responden dengan kriteria: 

mahasiswa aktif, bersedia menjadi peserta, 

dan tidak memiliki riwayat penyakit yang 

mengganggu aktivitas fisik saat pelatihan. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

dua instrumen utama, yaitu kuesioner pretest 

dan posttest untuk mengukur pengetahuan, 

serta lembar observasi praktik untuk menilai 

kemampuan peserta dalam memberikan 

pertolongan pertama. Selain itu, dilakukan 

dokumentasi berupa foto dan video selama 

pelatihan. 

2. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis 

menggunakan bantuan software SPSS. 

Analisis yang digunakan meliputi uji 

normalitas data (Kolmogorov-Smirnov), uji 

homogenitas, dan uji beda (paired sample t-

test) untuk mengetahui perbedaan nilai 

pengetahuan dan kemampuan peserta 

sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil analisis 

kemudian diinterpretasikan untuk menarik 

kesimpulan mengenai efektivitas pelatihan 

basic first aid terhadap peningkatan 

pengetahuan dan kemampuan mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 30 

mahasiswa sebagai responden. Sebelum 

pelatihan, tingkat pengetahuan mahasiswa 

tergolong sedang hingga rendah. Setelah 

pelatihan basic first aid, terjadi 

peningkatan signifikan baik dalam aspek 

pengetahuan maupun kemampuan praktik 

pertolongan pertama.  

a. Hasil Uji Normalitas  

Sebelum dilakukan uji pengaruh, 

dilakukan uji normalitas terhadap skor 

pengetahuan pretest dan posttest 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena 

jumlah sampel kurang dari 50 orang. 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Sig. 

Shapiro-

Wilk 

Distribusi 

Pretest 

Pengetahuan 

0,047 Tidak 

Normal 

Posttest 

Pengetahuan 

0,000 Tidak 

Normal 

Karena nilai signifikansi < 0,05, 

maka disimpulkan bahwa data 

pengetahuan tidak berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, analisis perbedaan 

dilakukan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed-Rank Test, sebagai alternatif non-

parametrik dari uji paired t-test. 

b. Hasil Pretest dan Posttest Pengetahuan 

Mahasiswa 

Tabel 2. Hasil Pretest Posttest 

Pengetahuan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, nilai rata-rata pengetahuan 

mahasiswa sebelum pelatihan (pretest) 

adalah 5,83 dan setelah pelatihan 

(posttest), rata-rata meningkat menjadi 

8,83. 

Peningkatan nilai ini menunjukkan 

adanya pengaruh positif dari pelatihan 

Basic First Aid terhadap pengetahuan 

mahasiswa, yang kemudian diperkuat 

dengan hasil uji Wilcoxon yang 

menunjukkan signifikansi p < 0,05. 

c. Hasil Uji Wilcoxon Terhadap 

Pengetahuan Mahasiswa 

Uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

digunakan untuk melihat perbedaan nilai 

pretest dan posttest. Hasil analisis sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Terhadap 

Pengetahuan Mahasiswa 

Statistik Wilcoxon Nilai 

Nilai Z -3,984ᵇ 

Sig. (2-tailed) 0,000 

Statistik Pretest Posttest 

Rata – rata 5,83 8,83 

Median 6,00 9,00 

Standar Deviasi 1,39 0,87 

Jumlah 

Responden 

30 30 
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Nilai signifikansi < 0,05 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara skor pretest dan 

posttest mahasiswa.  

d. Hasil Checklist Observasi Kemampuan 

Mahasiswa Dalam Memberikan 

Pertolongan Pertama 

Observasi dilakukan menggunakan 

lembar checklist terhadap 5 indikator 

keterampilan dasar. Berikut hasil rata-rata 

observasi dari 5 mahasiswa: 

Tabel 4. Hasil Checklist Observasi 

Kemampuan Mahasiswa Dalam 

Memberikan Pertolongan Pertama 

Responden Skor 

max 

Skor  (%) 

Sampel 1 15 13 86,7% 

Sampel 2 15 14 93,3% 

Sampel 3 15 15 100% 

Sampel 4 15 14 93,3% 

Sampel 5 15 14 93,3% 

Berdasarkan uji paired sample t-test, 

rata-rata nilai pretest adalah 62,7 dan 

meningkat menjadi 85,2 pada posttest 

dengan nilai p = 0,000 < 0,05, yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara 

sebelum dan sesudah pelatihan. 

Sementara itu, kemampuan praktik 

menunjukkan hasil evaluasi observasional 

pada tindakan RJP, penanganan luka 

bakar, dan pembidaian yang meningkat 

dari kategori cukup menjadi baik. 

2. Pembahasan 

Peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan mahasiswa setelah mengikuti 

pelatihan basic first aid menunjukkan 

bahwa metode pelatihan yang diberikan 

efektif dalam membekali peserta dengan 

keterampilan dasar penanganan gawat 

darurat. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Nirmalasari dan Winarti (2020) 

yang menyatakan bahwa pelatihan 

bantuan hidup dasar secara signifikan 

meningkatkan pemahaman mahasiswa 

mengenai tindakan darurat. Pengetahuan 

yang baik tentang first aid menjadi dasar 

dalam pengambilan keputusan yang cepat 

dan tepat saat kecelakaan terjadi (Garrido 

et al., 2020). 

Dari aspek kemampuan praktik, 

peningkatan keterampilan mahasiswa 

menunjukkan bahwa metode pelatihan 

berbasis simulasi, role play, dan praktik 

langsung sangat membantu mahasiswa 

memahami langkah-langkah pertolongan 

pertama secara sistematis. Sebagaimana 

dikemukakan dalam teori belajar 

pengalaman oleh Kolb, seseorang akan 

memahami konsep lebih dalam ketika 

terlibat langsung dalam pengalaman 

praktik. 

Peningkatan keterampilan 

mahasiswa juga didukung oleh 

penggunaan media pelatihan seperti 

manekin, peralatan simulasi luka, dan alat 

bantu pernapasan. Ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media yang tepat 

dalam pelatihan sangat mendukung 

pencapaian hasil belajar yang optimal 

(Patniawati, 2024). 

Secara umum, pelatihan basic first 

aid tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan teoretis mahasiswa, tetapi 

juga membentuk kesiapsiagaan dalam 

menghadapi situasi nyata. Kemampuan 

ini menjadi bekal penting bagi mahasiswa 

K3 yang akan terjun ke dunia kerja, 

karena dalam lingkungan kerja yang 

penuh risiko, keterampilan pertolongan 

pertama menjadi bagian dari kompetensi 

dasar yang wajib dimiliki. 

Urgensi pelatihan ini juga 

ditegaskan oleh data dari Kementerian 

Ketenagakerjaan yang mencatat bahwa 

salah satu penyebab fatalitas kerja adalah 

keterlambatan pertolongan pertama di 

lokasi kejadian. Oleh karena itu, institusi 

pendidikan harus menjadikan pelatihan 

ini sebagai bagian integral dari kurikulum 

vokasional. 

Dalam konteks hasil penelitian ini, 

terlihat bahwa mahasiswa menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam melakukan 

tindakan RJP (Resusitasi Jantung Paru), 

penanganan luka terbuka, serta evakuasi 

korban dengan metode aman. Temuan ini 

diperkuat oleh hasil penelitian Wang et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa 

keterampilan pertolongan pertama dapat 
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ditingkatkan secara signifikan melalui 

pelatihan berulang dan metode simulasi 

lapangan. 

Meskipun pelatihan berlangsung 

dalam durasi singkat, hasilnya 

membuktikan bahwa desain pelatihan 

yang interaktif dan aplikatif memberikan 

dampak positif terhadap kesiapan peserta. 

Hal ini mengindikasikan bahwa metode 

pembelajaran aktif seperti demonstrasi, 

diskusi kelompok kecil, dan latihan 

berulang lebih efektif dibandingkan 

metode ceramah konvensional. 

Lebih jauh, penelitian ini juga 

memperkuat konsep bahwa kesiapsiagaan 

tidak hanya berasal dari instruksi verbal, 

tetapi dari latihan berkelanjutan yang 

melibatkan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta. Oleh karena itu, 

pengembangan program pelatihan 

berbasis pengalaman harus terus didorong 

agar mahasiswa mampu bereaksi secara 

refleksif saat menghadapi kondisi darurat. 

Dengan demikian, pelatihan basic 

first aid terbukti memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan mahasiswa K3 dalam 

memberikan pertolongan pertama. 

Temuan ini menegaskan pentingnya 

pelatihan first aid sebagai bagian integral 

dari pendidikan K3 dan urgensinya untuk 

diterapkan secara berkelanjutan dalam 

sistem pendidikan vokasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap 30 mahasiswa yang terdiri 

dari kelompok pretest dan posttest, serta 

analisis observasi kemampuan setelah 

pelatihan Basic First Aid, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Pelatihan Basic First Aid berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan mahasiswa. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya perbedaan skor 

rata-rata pengetahuan antara kelompok 

pretest rata-rata 5,83 dan posttest rata-rata 

8,83, yang secara statistik menunjukkan 

hasil signifikan melalui uji Wilcoxon 

Signed-Rank Test (p < 0,05). Ini 

menandakan bahwa pelatihan efektif 

dalam meningkatkan pemahaman 

mahasiswa terhadap materi pertolongan 

pertama. 

2. Kemampuan mahasiswa dalam 

memberikan pertolongan pertama setelah 

pelatihan menunjukkan ketercapaian yang 

tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 5 

mahasiswa, dengan skor maksimal 15, 

diperoleh persentase ketercapaian 

kemampuan berkisar antara 80% –100%. Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh 

dalam bentuk tindakan nyata sesuai standar 

pertolongan pertama. 
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